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ABSTRAK 

Mu’minatun, Afrida. (2026). Implementasi Media Canva Berbasis Infografis dan 

Respons Motivasi Siswa dalam Pembelajaran IPAS Kelas V: Studi Kualitatif. 

Artikel Ilmiah. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Canva, Infografis, IPAS, Media Pembelajaran, Respons Motivasi. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar mencakup materi yang sulit 

divisualisasikan secara langsung, sehingga memerlukan media representasi visual 

yang memadai. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi media Canva 

berbasis infografis, respons motivasi siswa, peran dukungan sekolah, dan strategi 

adaptasi guru terhadap kendala perangkat di kelas V SDN 1 Bondansari. 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan informan guru kelas V, siswa, 

dan kepala sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta divalidasi dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

menunjukkan Canva digunakan secara selektif pada materi organ indera dan sistem 

pencernaan. Siswa menunjukkan ketertarikan, perhatian, kesenangan, dan 

semangat belajar. Sekolah memberikan otonomi pedagogis kepada guru, yang 

mengadaptasi infografis menjadi bahan cetak saat perangkat bermasalah. 

Keberlanjutan media digital bergantung pada keputusan pedagogis guru dan 

otonomi profesional yang didukung institusi sekolah. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar mencakup materi yang sulit divisualisasikan secara langsung, 
sehingga memerlukan media representasi visual yang memadai. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
implementasi media Canva berbasis infografis, respons motivasi siswa, peran dukungan sekolah, dan 
strategi adaptasi guru terhadap kendala perangkat di kelas V SDN 1 Bondansari. Pendekatan kualitatif 
deskriptif digunakan dengan informan guru kelas V, siswa, dan kepala sekolah. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 
menunjukkan Canva digunakan secara selektif pada materi organ indera dan sistem pencernaan. 
Siswa menunjukkan ketertarikan, perhatian, kesenangan, dan semangat belajar. Sekolah memberikan 
otonomi pedagogis kepada guru, yang mengadaptasi infografis menjadi bahan cetak saat perangkat 
bermasalah. Keberlanjutan media digital bergantung pada keputusan pedagogis guru dan otonomi 
profesional yang didukung institusi sekolah. 

Kata Kunci: Canva, Infografis, IPAS, Media Pembelajaran, Respons Motivasi. 

 

ABSTRACT 

IPAS learning in elementary schools includes content that is difficult to observe directly, necessitating 
adequate visual representation media. This study aimed to analyze the implementation of 
infographic-based Canva media, students' motivational responses, school support, and teachers' 
adaptation strategies when devices fail in Grade V at SDN 1 Bondansari. A descriptive qualitative 
approach was employed, involving Grade V teachers, students, and the school principal as informants. 
Data were collected through interviews, observations, and documentation, then analyzed through 
data condensation, display, and conclusion drawing, and validated via source and technique 
triangulation. Results showed that Canva was used selectively for sensory organ and digestive system 
content. Students demonstrated interest, attention, enjoyment, and enthusiasm for learning. The 
school granted teachers pedagogical autonomy, who adapted infographics into printed materials 
when technical problems arose. The sustainability of digital media depends on teachers' pedagogical 
decisions and professional autonomy supported by the school institution. 

Keyword: Canva, Infographic, IPAS, Learning Media, Motivational Response 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar menggabungkan kajian 
fenomena alam dan sosial yang dekat dengan kehidupan siswa, tetapi sebagian materinya tetap 
memerlukan representasi yang tidak mudah diperoleh melalui pengamatan langsung. Pada materi 
struktur organ tubuh, misalnya, siswa perlu memahami bagian internal mata atau jalur sistem 
pencernaan yang tidak dapat diamati secara langsung di kelas. Kondisi ini menjadikan visualisasi 
bagian penting dari strategi pedagogis karena representasi gambar dapat membantu menghubungkan 
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penjelasan verbal dengan objek atau proses yang dipelajari. Teori kognitif pembelajaran multimedia 
menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa memilih, mengorganisasi, dan 
mengintegrasikan informasi verbal dan visual (Mayer, 2024). Sintesis dari 29 tinjauan sistematis juga 
menunjukkan bahwa kontiguitas temporal/spasial dan penandaan (signaling) termasuk prinsip desain 
dengan manfaat terbesar bagi pembelajaran (Noetel dkk., 2022). 

Kebutuhan visualisasi tersebut menjadi relevan dalam konteks pembelajaran IPAS di SDN 1 
Bondansari. Berdasarkan wawancara awal, guru kelas V menjelaskan bahwa gambar pada buku teks 
berukuran kecil dan objek yang dipelajari tidak dapat diperlihatkan secara langsung, sehingga siswa 
kesulitan mengenali bagian-bagian organ. Temuan awal ini menunjukkan bahwa media tidak sekadar 
pelengkap penyampaian materi, tetapi berfungsi sebagai jembatan representasi antara konsep yang 
abstrak atau tidak teramati dengan pengalaman belajar siswa. 

Perkembangan media digital memungkinkan guru merancang representasi visual secara lebih 
fleksibel. Canva telah dimanfaatkan guru sekolah dasar untuk menyusun presentasi, lembar kegiatan, 
dan evaluasi (Hidayatullah dkk., 2023). Al.Mardhafi dkk. (2026) melaporkan bahwa Canva AI dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran digital di sekolah dasar melalui visualisasi konten dan aktivitas 
yang melibatkan siswa, termasuk pada konteks sekolah dengan keterbatasan perangkat dan jaringan. 
Namun, pemanfaatan teknologi yang bermakna tidak hanya membutuhkan kemampuan operasional, 
melainkan juga kemampuan guru memilih dan merancang sumber digital sesuai tujuan pedagogis 
(Smestad dkk., 2023). 

Salah satu bentuk representasi yang dapat dirancang melalui Canva adalah infografis. Charsky 
(2023) menempatkan infografis sebagai alat pembelajaran dan literasi visual yang perlu dirancang 
dengan memperhatikan tujuan instruksional, organisasi informasi, dan keterbacaan. Meta-analisis 
terhadap 12 studi empiris menunjukkan bahwa infografis berpengaruh positif terhadap capaian 
akademik dengan ukuran efek besar, sekaligus mencatat tantangan perancangan dan kebutuhan studi 
empiris lanjutan (Elaldı & Çifçi, 2021). Pada konteks IPAS sekolah dasar, infografis berbasis Canva 
untuk materi sistem pernapasan kelas V dilaporkan layak, praktis, dan efektif meningkatkan hasil 
belajar (Ristanti & Isdaryanti, 2024). Bukti-bukti tersebut umumnya berfokus pada capaian kognitif, 
sedangkan bagaimana siswa merespons infografis secara motivasional selama pembelajaran 
berlangsung masih jarang ditelaah. 

Respons motivasional tersebut perlu dibedakan dari pengukuran motivasi. Penelitian ini 
menggunakan istilah respons motivasi untuk merujuk pada tanda-tanda motivasional yang muncul 
selama proses pembelajaran, seperti perhatian, ketertarikan, rasa senang, semangat, keterlibatan, dan 
persepsi mampu memahami materi. Fokus tersebut tidak dimaksudkan untuk mengukur peningkatan 
motivasi secara statistik. Untuk membaca tanda-tanda tersebut secara sistematis, penelitian ini 
menggunakan model ARCS yang memandang attention, relevance, confidence, dan satisfaction sebagai 
empat komponen penting dalam desain pembelajaran yang memotivasi (Goksu & Islam Bolat, 2021). 
Konsep ARCS berfungsi sebagai kerangka interpretatif untuk menafsirkan pengalaman siswa, bukan 
sebagai instrumen pengukuran skor motivasi. 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa Canva banyak diteliti dalam kaitannya dengan motivasi 
dan hasil belajar IPAS. Junesta dkk. (2025) meneliti peningkatan motivasi belajar IPAS melalui media 
Canva, Lakalapay dkk. (2026) menguji pengaruh media berbasis Canva terhadap motivasi belajar IPAS 
kelas V, dan Ma'wiah dkk. (2026) menelaah efektivitas flip book berbasis Canva terhadap motivasi 
belajar IPAS. Pada jenjang dan mata pelajaran yang sama, yaitu IPAS kelas V, Fatimatuzzahra dan 
Hasanah (2025) menelaah PPT interaktif sebagai media visual digital dan melaporkan peningkatan 
pemahaman konsep siswa. Studi tersebut relevan karena memperlihatkan peran representasi visual 
digital pada materi IPAS kelas V, tetapi fokusnya adalah pemahaman konsep, bukan respons 
motivasional siswa maupun praktik guru. 

Kajian lain memperluas fokus pada hasil belajar, minat, dan pengembangan produk. Kurniawan 
dkk. (2024) menguji media interaktif Canva terhadap hasil belajar IPAS, Putra dkk. (2026) memadukan 
model STAD dengan Canva untuk meningkatkan minat dan hasil belajar IPS, dan Rahayu dkk. (2024) 
mengembangkan modul ajar IPAS berbasis Project Based Learning berbantuan Canva AI di sekolah 
dasar. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan luasnya penggunaan Canva, tetapi sebagian besar 
masih berfokus pada pengembangan produk, pengaruh, atau capaian hasil. 

2 



Journal of Education Research  3693  ISSN: 2746-0738 (online) 

Journal of Education Research, 7(4), 2026, Pages 3691-3702 

 

 

Masih terbatas kajian yang menelusuri praktik implementasi infografis Canva di kelas, yaitu 
bagaimana guru memilih materi yang perlu divisualisasikan, bagaimana respons motivasional siswa 
muncul selama penggunaan media, serta bagaimana dukungan sekolah dan keterbatasan perangkat 
memengaruhi praktik tersebut. 

Berdasarkan telaah tersebut, celah penelitian ini bersifat metodologis dan kontekstual. Secara 
metodologis, banyak studi Canva-IPAS menggunakan eksperimen, kuasi eksperimen, penelitian 
tindakan kelas, atau pengembangan untuk menentukan pengaruh dan efektivitas. Pendekatan 
tersebut belum sepenuhnya menjelaskan proses implementasi ketika teknologi digunakan dalam 
kondisi sekolah yang nyata. Secara kontekstual, penggunaan media digital dapat berhadapan dengan 
keterbatasan perangkat dan dukungan teknis. Kajian sistematis menunjukkan bahwa hubungan antara 
keyakinan pedagogis guru dan penggunaan teknologi bersifat kompleks serta dipengaruhi konteks 
kerja guru (Tondeur dkk., 2017), sedangkan literatur kompetensi digital guru menegaskan bahwa 
pemanfaatan teknologi tidak hanya membutuhkan kemampuan operasional, tetapi juga kemampuan 
memilih dan merancang sumber digital sesuai tujuan pedagogis (Smestad dkk., 2023). Karena itu, cara 
guru beradaptasi ketika perangkat bermasalah merupakan bagian penting dari implementasi, bukan 
sekadar gangguan teknis di luar proses pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis integratif terhadap empat aspek dalam satu 
konteks pembelajaran IPAS kelas V, yaitu bentuk implementasi Canva berbasis infografis, respons 
motivasional siswa, dukungan sekolah, serta kendala dan strategi adaptasi guru. Penelitian tidak 
memosisikan motivasi sebagai variabel hasil yang harus dibuktikan meningkat, melainkan sebagai 
respons yang muncul dan dimaknai dari pengalaman siswa selama pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan (1) menganalisis implementasi infografis berbasis Canva dalam pembelajaran IPAS kelas V, 
mencakup pemilihan materi, bentuk media, dan alur penggunaannya; (2) menganalisis respons 
motivasi siswa terhadap penggunaan infografis tersebut melalui indikator perhatian, ketertarikan, rasa 
senang, semangat, dan persepsi kemudahan memahami materi; (3) mengevaluasi peran dukungan 
sekolah terhadap implementasi media digital; dan (4) menganalisis kendala perangkat serta strategi 
adaptasi yang dilakukan guru. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian 
diarahkan untuk memahami implementasi media Canva berbasis infografis dalam pembelajaran IPAS 
dan respons motivasional siswa yang muncul selama proses tersebut, bukan untuk menguji besarnya 
pengaruh Canva terhadap motivasi. Unit analisis penelitian adalah praktik penggunaan media Canva 
berbasis infografis pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 1 Bondansari beserta pengalaman aktor 
yang terlibat di dalamnya. Alur penelitian, mulai dari perumusan fokus hingga penarikan simpulan, 
disajikan pada Gambar 1. 

Lokasi penelitian adalah SDN 1 Bondansari. Informan utama terdiri atas guru/wali kelas V, siswa 
kelas V yang mengikuti pembelajaran, dan kepala sekolah. Informan ditentukan secara purposif 
berdasarkan keterlibatan langsung dalam praktik pembelajaran yang diteliti. Guru dipilih karena 
menjadi perancang sekaligus pengguna media; siswa dipilih karena mengalami langsung pembelajaran 
menggunakan infografis; sedangkan kepala sekolah memberikan informasi mengenai dukungan dan 
kebijakan sekolah terhadap penggunaan teknologi. Transkrip yang tersedia memuat wawancara 
mendalam dengan Ibu Suciati, S.Pd. sebagai wali kelas V, wawancara siswa kelas V, serta wawancara 
dengan Kepala SDN 1 Bondansari, Bapak Nasirin, S.Pd.SD. Penelitian dilaksanakan dengan izin kepala 
sekolah, dan identitas siswa dilaporkan secara anonim sebagai S1 dan S2. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti berperan 
sebagai instrumen utama yang didukung oleh pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar 
observasi, dan lembar dokumentasi. Wawancara bersifat semi-terstruktur dan diarahkan pada 
pengalaman guru menggunakan Canva, alasan memilih infografis, materi IPAS yang divisualisasikan, 
tanggapan siswa, dukungan sekolah, serta kendala penggunaan perangkat. Wawancara siswa 
menggali pengalaman mereka ketika belajar menggunakan infografis, bagian media yang dianggap 
menarik, kemudahan memahami materi, serta respons berupa rasa senang dan semangat. Wawancara 
kepala sekolah digunakan untuk memahami posisi institusi terhadap pemanfaatan teknologi. 
Observasi diarahkan pada bentuk media, pola penyajian, interaksi guru-siswa, perhatian siswa, dan 
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situasi pembelajaran. Dokumentasi meliputi modul ajar, contoh infografis, bahan cetak, dan dokumen 
pembelajaran yang tersedia. 

Analisis data dilakukan secara interaktif (Miles dkk., 2014) melalui tiga kegiatan: kondensasi 
data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Pada tahap kondensasi, transkrip dibaca 
berulang dan diberi kode awal seperti visualisasi materi, teks ringkas, ketertarikan, kemudahan 
memahami, semangat, dukungan sekolah, kendala perangkat, dan adaptasi media. Kode kemudian 
dikelompokkan menjadi empat tema utama sesuai fokus penelitian: implementasi Canva berbasis 
infografis; respons motivasi siswa; dukungan sekolah; serta kendala dan strategi adaptasi guru. Pada 
tahap penyajian, data antar-informan dibandingkan untuk menemukan pola, kesesuaian, dan konteks. 
Kesimpulan ditarik secara bertahap dengan tetap merujuk pada bukti wawancara dan dokumentasi. 
Pengodean dan penyusunan tema dilakukan secara transparan agar proses analisis dapat ditelusuri 
(Nowell dkk., 2017). 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Carter dkk., 2014). 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan keterangan guru, siswa, dan kepala sekolah. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan wawancara dengan bukti dokumentasi 
media/modul dan catatan observasi yang tersedia. Peneliti juga mempertahankan jejak analisis berupa 
tema dan bukti kutipan agar interpretasi dapat ditelusuri (Nowell dkk., 2017). Karena data yang 
tersedia berfokus pada satu kelas dan jumlah informan siswa terbatas, hasil penelitian dimaknai secara 
kontekstual dan tidak ditujukan untuk generalisasi statistik. 

 

Gambar 1. Bagan Alir Desain Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Canva Berbasis Infografis dalam Pembelajaran IPAS 

Canva tidak digunakan pada seluruh materi secara seragam. Guru memilih materi yang 
membutuhkan dukungan visual, terutama objek atau proses yang sulit diamati secara langsung, yaitu 
indera penglihatan dan sistem pencernaan, karena struktur bagian dalam mata dan organ pencernaan 
sulit diperlihatkan secara konkret. Dalam wawancara pada 2 September 2026, guru kelas V 
menyatakan bahwa penggunaan Canva dilakukan secara selektif: 
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 “Walaupun nggak semuanya, tapi beberapa yang penting. Misalnya untuk indera mata, karena 

kalau dilihat secara langsung bagian dalam mata itu sulit. Begitu juga dengan pencernaan, kita 

tidak bisa melihat secara langsung organ pencernaan. Jadi menggunakan infografis supaya lebih 

paham dan gambarnya lebih jelas”. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Canva didasarkan pada pertimbangan 
pedagogis, bukan sekadar mengikuti perkembangan teknologi. Infografis yang digunakan memadukan 
gambar organ dan keterangan ringkas, misalnya bagian-bagian mata beserta fungsinya (Gambar 2) 
serta organ pencernaan, baik fungsi tiap organ maupun gangguan beserta penyebabnya (Gambar 3). 

 

Gambar 2. Infografis bagian-bagian mata dan fungsinya (sumber: dokumentasi guru kelas V) 

 

 

Gambar 3. Infografis Organ Pencernaan: (A) Gangguan Organ Pencernaan dan Penyebabnya; (B) Materi 
Bacaan Tambahan "Ayo Kenali Organ Pencernaan Kita!" (Sumber: Dokumentasi Guru Kelas V) 

 

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung melalui beberapa tahap: infografis ditampilkan melalui 
layar, guru menjelaskan materi, siswa menyimak, kemudian siswa mengerjakan LKPD yang juga 
disusun menggunakan Canva. Pada kesempatan tertentu, guru menambahkan video pembelajaran 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian, Canva tidak berdiri sendiri sebagai media, 
tetapi menjadi bagian dari rangkaian pedagogis yang dipandu guru dan dipadukan dengan penjelasan 
lisan, bahan cetak, dan video sesuai kebutuhan pembelajaran. 
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Implementasi tersebut memperlihatkan pola selektif, multimodal, dan adaptif. Guru mengenal 
Canva melalui internet dan media sosial, kemudian semakin familier melalui kegiatan terkait 
Kurikulum Merdeka dan pengalaman penggunaan Canva di lingkungan keluarga. Pengetahuan 
tersebut diterjemahkan ke dalam praktik kelas berupa infografis, bahan presentasi, dan LKPD. 

Dokumentasi modul ajar yang diperlihatkan guru memuat contoh infografis organ pencernaan. 
Menurut guru, tampilan visual tersebut memperbesar dan memperjelas bagian materi yang pada buku 
dianggap terlalu kecil. Bukti dokumentasi ini menguatkan hasil wawancara bahwa infografis 
digunakan sebagai media penjelas pada materi IPAS yang memerlukan representasi visual. 

Respons Motivasi Siswa terhadap Penggunaan Infografis Canva 

Siswa mengaitkan daya tarik media dengan keberadaan gambar, penjelasan yang singkat, dan 
variasi penyajian. Siswa merasa pembelajaran menggunakan infografis menyenangkan karena materi 
lebih mudah dipahami. S1 menyatakan dalam wawancara pada 2 September 2026: 

 
“Senang, karena mudah dipahami. Kalau pelajarannya kayak gini mudah dipahami, terus ada gambar 

dan penjelasannya lebih singkat.” 

S2 menyampaikan hal serupa dan menambahkan bahwa selain gambar terdapat video 
pembelajaran yang mendampingi penjelasan guru. Respons positif siswa dengan demikian berkaitan 
dengan cara materi disajikan: gambar memberi representasi visual, penjelasan yang lebih ringkas 
membantu siswa memusatkan perhatian pada informasi penting, dan variasi media mempertahankan 
ketertarikan. Ketertarikan tersebut tidak bersumber dari pengalaman siswa mengoperasikan Canva, 
karena siswa belum pernah menggunakan aplikasi itu, melainkan dari pengalaman mereka sebagai 
pengguna media yang dirancang guru. 

Dalam kerangka ARCS, respons terhadap gambar dan variasi penyajian dapat dibaca sebagai 
indikasi aspek attention, sedangkan pernyataan mengenai kemudahan memahami materi dapat 
dikaitkan secara interpretatif dengan confidence. Keterkaitan tersebut tidak diposisikan sebagai hasil 
pengukuran dimensi ARCS, tetapi sebagai kerangka untuk membaca pengalaman siswa. 

Respons afektif dan energi belajar tampak ketika siswa menggambarkan pembelajaran dengan 
infografis sebagai kegiatan yang lebih menyenangkan dan membuat mereka lebih bersemangat. Salah 
satu siswa menyampaikan: 

“Semangat. Nggak ngantuk, seru. Jadi kalau pembelajarannya seperti ini lebih seru.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan respons afektif berupa rasa senang dan energi belajar berupa 
semangat. Guru juga mengamati bahwa media visual membuat siswa tampak lebih antusias dan 
suasana kelas lebih hidup. Temuan ini tidak dimaknai sebagai bukti bahwa Canva secara kausal 
meningkatkan motivasi siswa. Respons yang ditemukan lebih tepat dipahami sebagai pengalaman 
motivasional yang muncul dari interaksi antara siswa, desain visual, penyederhanaan informasi, video 
pendukung, dan penjelasan guru. 

 
Dukungan Sekolah terhadap Implementasi Media Digital 

Dukungan sekolah bersifat fasilitatif dan memberi ruang profesional kepada guru. Kepala 
sekolah menyatakan bahwa sekolah mendukung penggunaan teknologi karena perkembangan 
teknologi perlu diikuti dalam proses pendidikan, dan sekolah menyediakan sarana berupa 
LCD/proyektor, Chromebook, laptop, serta ruang berbagi antarguru. Namun, sekolah tidak 
menetapkan kebijakan khusus yang mewajibkan penggunaan Canva; guru dibebaskan memilih dan 
mengembangkan media sesuai kreativitas, kebutuhan materi, dan karakteristik siswa. 

Ketiadaan kebijakan khusus tidak berarti tidak ada dukungan. Implementasi Canva di kelas V 
muncul dari inisiatif pedagogis guru di dalam iklim sekolah yang permisif terhadap inovasi, sehingga 
guru dapat menggunakan Canva hanya pada materi yang dinilai membutuhkan visualisasi. 
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Kendala dan Strategi Adaptasi Guru 

Kendala paling konkret adalah keterbatasan perangkat: laptop yang biasa digunakan guru 
mengalami kerusakan, dan koneksi internet kadang mati atau lambat. Kondisi tersebut berpotensi 
menghentikan penggunaan media digital apabila implementasi dipahami hanya sebagai penayangan 
melalui perangkat. Guru justru mempertahankan isi infografis dengan mencetak atau memfotokopi 
bahan yang telah dibuat dan menggunakan koneksi alternatif bila diperlukan. Distribusi media 
berubah dari digital menjadi cetak, tetapi struktur visual, gambar, dan informasi ringkas tetap 
dipertahankan. 

Strategi ini menunjukkan adaptasi pedagogis terhadap keterbatasan infrastruktur: guru tidak 
mengganti tujuan pembelajaran dan tidak kembali sepenuhnya pada penjelasan verbal. Temuan ini 
penting karena memperlihatkan bahwa keberlanjutan inovasi digital di sekolah dasar dapat 
bergantung pada kemampuan guru memisahkan fungsi pedagogis media dari perangkat tertentu. 
Ringkasan seluruh temuan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Temuan 

 

Tema Temuan Makna Kontekstual 

 
Implementasi 

Canva digunakan selektif pada 
materi yang membutuhkan 
visualisasi; infografis 
dipadukan dengan penjelasan, 
LKPD, dan video. 

Media dipilih berdasarkan 
kebutuhan materi dan 
digunakan secara multimodal. 

 
Respons Motivasi 

Siswa menyebut senang, 
mudah dipahami, semangat, 
seru, dan tidak mengantuk. 

Respons motivasional muncul 
selama interaksi dengan visual, 
teks ringkas, dan penjelasan 
guru. 

 
Dukungan Sekolah 

Sekolah memberi keleluasaan 
memilih media serta 
menyediakan LCD/proyektor, 
Chromebook, laptop, dan 
ruang berbagi guru. 

Dukungan mencakup otonomi 
pedagogis, fasilitas, dan 
pengembangan kompetensi. 

 
Kendala/Adaptasi 

Laptop rusak dan internet 
dapat mati/lemot; infografis 
dicetak dan koneksi alternatif 
digunakan. 

Fungsi pedagogis media 
dipertahankan meskipun 
perangkat atau jaringan 
terkendala. 

 
Pembahasan 

Infografis sebagai Strategi Visualisasi Materi IPAS 

Temuan menunjukkan bahwa nilai utama infografis Canva pada pembelajaran IPAS terletak 
pada kemampuannya memvisualisasikan objek yang sulit diamati secara langsung. Guru memilih 
materi mata dan sistem pencernaan karena siswa membutuhkan representasi struktur internal. Pola 
ini sejalan dengan teori kognitif pembelajaran multimedia, yang menjelaskan bahwa siswa belajar lebih 
bermakna ketika memilih, mengorganisasi, dan mengintegrasikan informasi verbal dan visual (Mayer, 
2017, 2024). Sintesis atas 29 tinjauan sistematis menunjukkan bahwa kontiguitas temporal/spasial 
dan penandaan termasuk prinsip dengan manfaat terbesar, serta bahwa desain yang baik lebih 
penting pada materi yang kompleks (Noetel dkk., 2022). Infografis dalam penelitian ini selaras dengan 
logika tersebut karena keterangan ringkas ditempatkan berdekatan dengan bagian organ yang 
dijelaskan (Gambar 2). 

Hasil ini konsisten dengan Charsky (2023) yang menempatkan infografis sebagai alat 
instruksional ketika informasi disusun berdasarkan tujuan belajar, dan dengan Dunlap dan Lowenthal 
(2016) yang menganalisis infografis populer untuk merumuskan pelajaran desain bagi pendidik. Meta- 
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analisis Elaldı dan Çifçi (2021) melaporkan efek besar infografis terhadap capaian akademik sekaligus 
mengidentifikasi tantangan perancangannya; penelitian ini menambahkan sisi praktik, yaitu guru 
menyikapi tantangan tersebut dengan memilih hanya materi yang benar-benar memerlukan 
visualisasi. Fadzil (2018) menelaah perspektif calon guru sains yang merancang infografis dalam mata 
kuliah teknologi pendidikan; penelitian ini melengkapinya dengan potret guru yang telah bertugas dan 
menerapkan infografis dalam pembelajaran IPAS, yaitu ketika guru mengubah gambar organ yang 
kecil di buku menjadi representasi yang lebih jelas. 

Temuan ini juga melengkapi studi Canva pada pembelajaran sekolah dasar. Ristanti dan 
Isdaryanti (2024) melaporkan bahwa infografis berbasis Canva layak dan efektif meningkatkan hasil 
belajar sistem pernapasan di kelas V, sedangkan Hidayatullah dkk. (2023) dan Al.Mardhafi dkk. (2026) 
menunjukkan Canva dapat menopang penyusunan bahan ajar di sekolah dasar, termasuk pada 
sekolah dengan sumber daya terbatas. Perbedaannya, penelitian ini menunjukkan secara spesifik 
bahwa guru tidak menggunakan seluruh fitur Canva, tetapi memusatkan penggunaan pada infografis 
sebagai bentuk representasi. Hal ini memperjelas bahwa teknologi yang sama dapat memiliki fungsi 
pedagogis berbeda bergantung pada desain media yang dipilih guru. 

Respons Motivasional Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Visual 

Respons siswa berupa senang, tertarik, mudah memahami, semangat, seru, dan tidak 
mengantuk menunjukkan kombinasi respons kognitif dan afektif. Dari perspektif ARCS (Goksu & 
Islam Bolat, 2021), gambar dan variasi media dapat dikaitkan dengan attention; persepsi materi mudah 
dipahami dapat dikaitkan dengan confidence; dan rasa senang serta pengalaman belajar yang seru 
dapat dikaitkan dengan satisfaction. Persepsi mudah dipahami juga selaras dengan kebutuhan akan 
kompetensi dalam teori determinasi diri, yang menempatkan perasaan mampu sebagai salah satu 
fondasi motivasi belajar (Ryan & Deci, 2020). Namun, penelitian ini tidak menggunakan instrumen 
ARCS untuk mengukur skor setiap dimensi, sehingga konsep tersebut digunakan sebagai lensa 
interpretatif, bukan sebagai hasil pengukuran. 

Temuan ini sejalan dengan studi yang mengaitkan Canva dengan motivasi belajar IPAS (Junesta 
dkk., 2025; Lakalapay dkk., 2026; Ma'wiah dkk., 2026) serta dengan studi media visual lain yang 
melaporkan meningkatnya perhatian, minat, dan keaktifan siswa sekolah dasar (Yani & Hadiyanti, 
2025). Studi-studi tersebut umumnya mengukur pengaruh secara kuantitatif, sedangkan penelitian 
ini menjelaskan unsur media yang dikaitkan siswa dengan pengalaman belajar yang lebih menarik, 
yaitu gambar, video, dan teks yang lebih singkat. Kurniawan dkk. (2024) serta Putra dkk. (2026) 
mengaitkan Canva dengan hasil belajar dan minat; karena penelitian ini tidak menguji hasil belajar, 
respons motivasional tidak dapat dibaca sebagai bukti peningkatan capaian. Pada kelas V IPAS, 
Fatimatuzzahra dan Hasanah (2025) melaporkan peningkatan pemahaman konsep melalui PPT 
interaktif; kesamaannya dengan penelitian ini adalah peran representasi visual digital pada materi 
yang sulit dibayangkan, sedangkan perbedaannya adalah fokus pada respons siswa dan praktik guru. 
Adapun Rahayu dkk. (2024) mengembangkan modul ajar IPAS berbantuan Canva AI; penelitian ini 
melengkapinya dengan gambaran bagaimana bahan ajar visual, termasuk infografis dalam modul ajar, 
digunakan dalam praktik kelas. 

Ekosistem Dukungan Sekolah dalam Implementasi Teknologi 

Implementasi teknologi di kelas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individual guru. 
Kepala sekolah memberikan dukungan terhadap penggunaan teknologi dan sekaligus memberi 
keleluasaan guru memilih media. Dalam kasus ini, otonomi tersebut memungkinkan guru 
menyesuaikan penggunaan Canva dengan karakteristik siswa dan kebutuhan materi. Pola ini 
konsisten dengan kajian sistematis yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi oleh guru 
berkaitan dengan keyakinan pedagogis dan konteks kerja mereka (Tondeur dkk., 2017), serta dengan 
gagasan bahwa lingkungan yang mendukung otonomi memperkuat motivasi dan keterlibatan (Ryan 
& Deci, 2020). Dukungan yang tidak berbentuk kewajiban aplikasi tertentu justru memberi ruang bagi 
keputusan pedagogis yang kontekstual. 

Literatur kompetensi digital guru menunjukkan bahwa penggunaan sumber digital yang 

bermakna menuntut keterhubungan antara pengetahuan teknologi, keputusan desain, dan tujuan 
pembelajaran (Smestad dkk., 2023). Pemanfaatan Canva di sekolah dasar bergantung pada praktik 
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guru dalam merancang bahan pembelajaran. Temuan penelitian ini menambahkan dimensi organisasi: 
kebijakan sekolah yang memberi ruang kreativitas dapat menjadi kondisi pendukung, meskipun tidak 
ada aturan khusus mengenai Canva. Meta-analisis tentang perangkat digital dalam pembelajaran 
matematika dan sains di sekolah menengah melaporkan bahwa efeknya dimoderasi oleh pelatihan 
guru dan lebih besar ketika perangkat digunakan sebagai pelengkap, bukan pengganti, metode 
pembelajaran lain (Hillmayr dkk., 2020). Temuan tersebut sejalan dengan praktik guru kelas V yang 
memadukan Canva dengan penjelasan lisan dan bahan cetak, sehingga nilai media ditentukan oleh 
keputusan pedagogis guru, bukan oleh aplikasinya semata. 

Dari sudut pandang ekosistem, dukungan sekolah dapat dipahami sebagai legitimasi bagi guru 
untuk bereksperimen dengan media, sedangkan guru menjadi pengambil keputusan pada level kelas. 
Konfigurasi ini penting karena inovasi digital yang terlalu terikat pada satu aplikasi berisiko tidak 
sesuai dengan kebutuhan materi. Sebaliknya, kebebasan yang disertai orientasi pada karakteristik 
siswa memungkinkan teknologi digunakan sebagai sarana, bukan tujuan. 

Adaptasi Guru terhadap Keterbatasan Infrastruktur Digital 

Kerusakan laptop memperlihatkan bahwa implementasi teknologi di sekolah dasar berlangsung 
dalam kondisi yang tidak selalu ideal. Jika penggunaan Canva didefinisikan hanya sebagai penayangan 
digital, gangguan perangkat dapat menghentikan inovasi. Guru dalam penelitian ini melakukan 
adaptasi dengan mencetak infografis. Strategi tersebut mempertahankan fungsi representasional 
media sekaligus mengubah kanal penyampaiannya. Dengan kata lain, desain digital menghasilkan 
artefak yang tetap dapat digunakan secara luring. Temuan ini melengkapi laporan Al.Mardhafi dkk. 
(2026) tentang penggunaan Canva AI pada sekolah dasar dengan sumber daya terbatas: keberlanjutan 
tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kemampuan guru mengubah 
format media tanpa kehilangan fungsi pedagogisnya. 

Temuan ini relevan dengan kajian kompetensi digital guru yang menunjukkan bahwa 
kompetensi tidak hanya berupa kemampuan teknis mengoperasikan perangkat, tetapi juga 
kemampuan memilih, memodifikasi, dan menggunakan sumber digital sesuai konteks (Smestad dkk., 
2023). Guru mempertahankan desain infografis, sementara media fisiknya berubah. Hal ini 
mengingatkan bahwa inovasi teknologi tidak harus identik dengan ketergantungan penuh pada layar. 
Dalam kondisi tertentu, proses desain digital dapat menghasilkan media cetak yang tetap membawa 
prinsip visualisasi dan organisasi informasi yang direncanakan sejak awal. 

Kontribusi Penelitian terhadap Praktik Pembelajaran IPAS 

Kontribusi utama penelitian ini adalah memperlihatkan implementasi Canva sebagai praktik 
pedagogis yang berlapis. Guru mengidentifikasi materi yang membutuhkan visualisasi, 
menyederhanakan informasi melalui infografis, memadukannya dengan penjelasan, LKPD, dan video, 
serta menyesuaikan bentuk penyajian ketika perangkat atau jaringan bermasalah. Siswa merespons 
melalui rasa senang, persepsi kemudahan memahami, semangat, dan pengalaman belajar yang lebih 
seru. Keterangan tersebut diperkuat oleh pandangan guru serta dukungan institusional berupa 
keleluasaan pedagogis, fasilitas, dan ruang pengembangan kompetensi. 

Temuan tersebut melengkapi penelitian terdahulu yang dominan mengukur pengaruh atau 
peningkatan setelah penggunaan Canva. Penelitian ini mempersempit fokus pada infografis dan 
memperluas analisis ke dukungan sekolah serta adaptasi infrastruktur. Dengan demikian, novelty 
penelitian bukan klaim bahwa Canva baru digunakan dalam IPAS, melainkan penjelasan tentang 
bagaimana fungsi visual, respons motivasional, dukungan organisasi, dan strategi adaptasi bertemu 
dalam praktik pembelajaran kelas V. 

Implikasi praktisnya, guru IPAS dapat memprioritaskan penggunaan infografis pada materi yang 
memiliki struktur, tahapan, atau objek yang sulit diamati. Teks perlu dibuat ringkas dan gambar dipilih 
berdasarkan fungsi penjelasannya, sejalan dengan prinsip desain multimedia (Mayer, 2024; Noetel 
dkk., 2022). Sekolah dapat mendukung inovasi dengan menyediakan perangkat dan dukungan teknis, 
tetapi juga mempertahankan ruang profesional guru dalam memilih media. Selain itu, guru sebaiknya 
menyiapkan format alternatif seperti versi cetak atau file luring agar media tetap dapat digunakan 
ketika perangkat mengalami kendala. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada konteks penelitian yang hanya melibatkan satu kelas 
dan jumlah informan siswa yang terbatas. Selain itu, respons motivasional dibaca melalui kerangka 
interpretatif ARCS tanpa instrumen pengukuran, sehingga temuan tidak dapat digunakan untuk 
menyimpulkan besarnya peningkatan motivasi. Oleh karena itu, temuan mengenai respons 
motivasional tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan ke seluruh siswa sekolah dasar. Penelitian 
selanjutnya dapat (1) melibatkan lebih banyak kelas dan sekolah dengan karakteristik infrastruktur 
yang berbeda melalui desain studi multikasus, (2) memadukan pendekatan kualitatif dengan 
pengukuran motivasi berbasis ARCS dalam desain metode campuran, dan (3) menelaah kualitas desain 
infografis berdasarkan prinsip multimedia untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai 
implementasi infografis digital dalam pembelajaran IPAS. 

SIMPULAN 

Implementasi Canva berbasis infografis dalam pembelajaran IPAS kelas V berlangsung secara 
selektif, multimodal, dan adaptif untuk merepresentasikan materi yang sulit diamati secara langsung. 
Respons motivasional siswa tercermin melalui perhatian terhadap gambar, persepsi materi lebih 
mudah dipahami, rasa senang, semangat, dan pengalaman belajar yang lebih seru. Dukungan sekolah 
berupa keleluasaan memilih media, sarana teknologi, dan ruang pengembangan guru turut menopang 
implementasi. Ketika perangkat atau jaringan mengalami kendala, guru mempertahankan fungsi visual 
melalui bahan cetak dan alternatif koneksi. Secara praktis, temuan ini menyiratkan bahwa guru IPAS 
perlu memprioritaskan infografis pada materi yang sulit diamati dan menyiapkan format cetak sebagai 
cadangan, sedangkan sekolah perlu mempertahankan otonomi pedagogis guru sambil memperkuat 
dukungan perangkat. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak kelas dan sekolah untuk 
memperluas keterterapan temuan. 
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